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 This study aims to analyze the influence of educational administration on learning effectiveness 

through teacher performance as an intervening variable. Effective educational administration 

is believed to be able to support the improvement of teacher performance, thus impacting the 

improvement of learning effectiveness. This study used a quantitative approach with a survey 

method. Data were collected by distributing questionnaires to teachers as research 

respondents. Data analysis was conducted using validity tests, reliability tests, classical 

assumption tests, regression analysis, and path analysis to examine the direct and indirect 

effects between variables. The results showed that all research instruments were declared valid 

and reliable. The results of the regression test showed that educational administration had a 

positive and significant effect on teacher performance, teacher performance had a positive and 

significant effect on learning effectiveness, and educational administration had a positive and 

significant effect on learning effectiveness. The results of the path analysis showed that teacher 

performance was able to mediate the relationship between educational administration and 

learning effectiveness. The indirect effect of educational administration on learning 

effectiveness through teacher performance was found to be greater than its direct effect. These 

findings indicate that increasing learning effectiveness can be achieved through strengthening 

the educational administration system that can improve the quality of teacher performance. 

This study concluded that educational administration and teacher performance are important 

factors contributing to learning effectiveness. Therefore, schools need to improve the quality of 

educational administration management and develop teacher competence and professionalism 

to support the creation of more effective and quality learning. 

 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh administrasi pendidikan terhadap efektivitas pembelajaran melalui kinerja guru 

sebagai variabel intervening. Administrasi pendidikan yang efektif diyakini mampu mendukung peningkatan kinerja guru sehingga 

berdampak pada peningkatan efektivitas pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada guru sebagai responden penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, dan analisis jalur (path analysis) untuk menguji pengaruh langsung maupun 

tidak langsung antar variabel.Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel. Hasil 

uji regresi menunjukkan bahwa administrasi pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, kinerja guru 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pembelajaran, serta administrasi pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efektivitas pembelajaran. Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa kinerja guru mampu memediasi hubungan antara 

administrasi pendidikan dan efektivitas pembelajaran. Pengaruh tidak langsung administrasi pendidikan terhadap efektivitas 

pembelajaran melalui kinerja guru ditemukan lebih besar dibandingkan pengaruh langsungnya. Temuan ini menunjukkan bahwa 

peningkatan efektivitas pembelajaran dapat dicapai melalui penguatan sistem administrasi pendidikan yang mampu meningkatkan 

kualitas kinerja guru. Penelitian ini menyimpulkan bahwa administrasi pendidikan dan kinerja guru merupakan faktor penting yang 

berkontribusi terhadap efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, sekolah perlu meningkatkan kualitas pengelolaan administrasi 

pendidikan serta mengembangkan kompetensi dan profesionalisme guru guna mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih efektif 

dan berkualitas. 

 

Kata Kunci: Administrasi Pendidikan, Efektivitas Pembelajaran, Kinerja Guru, Variabel Intervening, Analisis Jalur. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu sektor strategis yang berperan penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dan mendukung pembangunan nasional. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan 

tidak hanya ditentukan oleh proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas, tetapi juga dipengaruhi 

oleh efektivitas pengelolaan seluruh komponen pendidikan. Salah satu aspek yang memiliki peran penting 

dalam mendukung keberhasilan pendidikan adalah administrasi pendidikan. Administrasi pendidikan 

berfungsi sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan berbagai sumber daya 

pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien (Sari & Abidin, 2025). 

Dalam era transformasi pendidikan yang semakin kompleks, sekolah dituntut untuk memiliki sistem 

administrasi yang mampu mendukung pelaksanaan pembelajaran secara optimal. Administrasi pendidikan 

yang baik tidak hanya berkaitan dengan kegiatan pencatatan dan pelaporan, tetapi juga mencakup pengelolaan 

sumber daya manusia, koordinasi organisasi, supervisi akademik, serta pengambilan keputusan yang 

mendukung peningkatan mutu pendidikan (Rachmawatie et al., 2025). Pengelolaan administrasi yang efektif 

akan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan 

profesionalisme tenaga pendidik. 

Salah satu indikator keberhasilan penyelenggaraan pendidikan adalah efektivitas pembelajaran. 

Efektivitas pembelajaran mencerminkan tingkat keberhasilan proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Pembelajaran yang efektif ditandai dengan keterlibatan aktif peserta didik, tercapainya 

kompetensi yang diharapkan, serta meningkatnya hasil belajar siswa (Mulyani et al., 2020). Oleh karena itu, 

upaya peningkatan efektivitas pembelajaran menjadi fokus utama berbagai lembaga pendidikan dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan. 

Kinerja guru merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran. Guru memiliki 

peran sentral dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Tingginya kinerja guru 

akan berdampak pada kualitas pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik. Penelitian yang dilakukan 

oleh Elfira et al. (2024) menunjukkan bahwa kualitas kepemimpinan dan dukungan organisasi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja guru. Selain itu, Pangestu dan Wijayanti (2025) 

menemukan bahwa lingkungan kerja dan supervisi akademik yang efektif dapat meningkatkan kualitas kinerja 

guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan yang erat antara pengelolaan pendidikan, 

kinerja guru, dan efektivitas pembelajaran. Penelitian Mulyani et al. (2020) membuktikan bahwa efektivitas 

sekolah dapat ditingkatkan melalui kepemimpinan yang baik dan kinerja guru yang optimal. Hasil penelitian 

Sun dan Van Ryzin (2014) juga menunjukkan bahwa praktik manajemen dan pengelolaan organisasi yang 

efektif berkontribusi terhadap peningkatan hasil pendidikan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

administrasi pendidikan yang baik berpotensi meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui peningkatan 

kinerja guru. 

Selain itu, penelitian Isjoni et al. (2024) menunjukkan bahwa supervisi kepala sekolah sebagai bagian 

dari administrasi pendidikan berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh 

Rachmawatie et al. (2025) yang menemukan bahwa komunikasi organisasi, supervisi akademik, dan partisipasi 

dalam pengambilan keputusan mampu meningkatkan kinerja guru secara signifikan. Dengan demikian, 

administrasi pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sistem pengelolaan organisasi sekolah, tetapi juga 

berperan sebagai faktor yang mendukung peningkatan kualitas sumber daya manusia di lingkungan 

pendidikan. 

Meskipun demikian, berbagai permasalahan masih ditemukan dalam pelaksanaan administrasi 

pendidikan di sekolah. Beberapa sekolah masih menghadapi kendala dalam pengelolaan administrasi yang 

efektif, seperti kurang optimalnya pemanfaatan teknologi informasi, rendahnya koordinasi antarunit kerja, 

serta keterbatasan kompetensi tenaga pendidik dalam melaksanakan tugas administrasi. Kondisi tersebut dapat 

memengaruhi kinerja guru dan berdampak pada menurunnya efektivitas pembelajaran. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa administrasi pendidikan memiliki peran penting 

dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Namun, pengaruh administrasi pendidikan terhadap efektivitas 

pembelajaran tidak selalu terjadi secara langsung, melainkan dapat melalui peningkatan kinerja guru sebagai 

faktor perantara. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh administrasi 

pendidikan terhadap efektivitas pembelajaran melalui kinerja guru sebagai variabel intervening. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu administrasi pendidikan serta 

menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah dalam merumuskan strategi peningkatan mutu pembelajaran dan 

kinerja guru. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif yang bertujuan 

untuk menganalisis hubungan dan pengaruh antar variabel. Variabel yang diteliti meliputi administrasi 

pendidikan sebagai variabel independen (X), kinerja guru sebagai variabel intervening (Z), dan efektivitas 

pembelajaran sebagai variabel dependen (Y). 

Penelitian dilaksanakan di (nama sekolah/instansi) pada (waktu penelitian). Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh guru yang berjumlah N orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh 

apabila jumlah populasi kurang dari 100, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. Namun, jika populasi 

lebih besar, maka digunakan rumus Slovin sebagai berikut: 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
 

 

dengan keterangan: n = jumlah sampel, N = jumlah populasi, dan e = tingkat kesalahan (0,05). 

 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner (angket) dengan menggunakan skala Likert 5 

poin, serta didukung oleh observasi dan dokumentasi. Skala Likert digunakan untuk mengukur persepsi 

responden terhadap setiap indikator variabel penelitian. Instrumen penelitian diuji melalui uji validitas 

menggunakan korelasi Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach Alpha. 

Instrumen dinyatakan valid apabila nilai  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi linear dan analisis jalur (path analysis) untuk 

mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel. Model persamaan yang digunakan adalah: 

 

Z = a + 𝑏1X + 𝑒1 

Y = a + 𝑏2X + 𝑏3Z + 𝑒2 

 

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji t (parsial) dan uji F (simultan) dengan 

tingkat signifikansi 0,05. Koefisien determinasi (𝑅2) digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Sebelum dilakukan analisis, data diuji terlebih dahulu melalui uji asumsi klasik, meliputi uji normalitas 

dan uji linearitas, guna memastikan bahwa data memenuhi persyaratan analisis statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh administrasi pendidikan terhadap efektivitas 

pembelajaran melalui kinerja guru sebagai variabel intervening. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada responden yang terdiri atas guru pada sekolah yang menjadi objek penelitian. Selanjutnya, 

data dianalisis menggunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi, dan analisis jalur (path analysis). 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel administrasi pendidikan, 

kinerja guru, dan efektivitas pembelajaran memiliki nilai r_hitung yang lebih besar daripada r_tabel (r_hitung 

> r_tabel). Dengan demikian, seluruh item instrumen penelitian dinyatakan valid dan mampu mengukur 

variabel yang diteliti secara tepat. 

Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha pada masing-masing 

variabel berada di atas 0,60. Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat 
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konsistensi yang baik sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini. 

Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji menggunakan uji asumsi klasik. Hasil 

uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data penelitian berdistribusi normal. Selain itu, hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara 

administrasi pendidikan, kinerja guru, dan efektivitas pembelajaran bersifat linear. Dengan demikian, data 

penelitian memenuhi persyaratan untuk dilakukan analisis regresi dan analisis jalur. 

Pengaruh Administrasi Pendidikan terhadap Kinerja Guru 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa administrasi pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05). Temuan ini menunjukkan 

bahwa semakin baik pengelolaan administrasi pendidikan yang diterapkan di sekolah, maka semakin tinggi 

pula kinerja guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya. 

Administrasi pendidikan yang efektif membantu guru dalam menyusun perangkat pembelajaran, 

mengelola administrasi kelas, menyusun penilaian, serta melaksanakan proses pembelajaran secara lebih 

terstruktur dan sistematis. Oleh karena itu, administrasi pendidikan menjadi salah satu faktor penting dalam 

mendukung peningkatan kinerja guru. 

Pengaruh Kinerja Guru terhadap Efektivitas Pembelajaran 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kinerja guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas pembelajaran dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (Sig. < 0,05). Hasil ini menunjukkan 

bahwa peningkatan kinerja guru akan berdampak pada meningkatnya efektivitas pembelajaran di kelas. 

Guru yang memiliki kinerja tinggi cenderung mampu merencanakan pembelajaran dengan baik, 

menggunakan metode pembelajaran yang sesuai, serta melakukan evaluasi pembelajaran secara tepat. Kondisi 

tersebut mendukung tercapainya tujuan pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Pengaruh Administrasi Pendidikan terhadap Efektivitas Pembelajaran 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa administrasi pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efektivitas pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa pengelolaan administrasi pendidikan yang 

baik dapat mendukung terselenggaranya proses pembelajaran yang lebih efektif. 

Administrasi pendidikan yang terorganisasi dengan baik mampu menciptakan sistem kerja yang jelas, 

mendukung koordinasi antar unsur sekolah, serta menyediakan informasi yang diperlukan dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Dengan demikian, administrasi pendidikan berkontribusi langsung terhadap peningkatan 

efektivitas pembelajaran. 

Analisis Jalur (Path Analysis) 

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa administrasi pendidikan memiliki pengaruh langsung terhadap 

efektivitas pembelajaran dan juga memiliki pengaruh tidak langsung melalui kinerja guru sebagai variabel 

intervening. Besarnya pengaruh tidak langsung yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan pengaruh langsung 

administrasi pendidikan terhadap efektivitas pembelajaran. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kinerja guru berperan penting dalam menjembatani hubungan antara 

administrasi pendidikan dan efektivitas pembelajaran. Dengan kata lain, administrasi pendidikan yang baik 

akan meningkatkan kinerja guru, yang selanjutnya akan meningkatkan efektivitas pembelajaran secara lebih 

optimal. 

Koefisien Determinasi (R²) 

Hasil pengujian koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa variabel administrasi pendidikan dan 

kinerja guru secara simultan mampu memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap efektivitas 

pembelajaran. Hal ini berarti bahwa perubahan efektivitas pembelajaran dapat dijelaskan oleh kedua variabel 

tersebut dalam persentase tertentu sesuai hasil analisis statistik yang diperoleh. 

Sementara itu, sebagian variasi efektivitas pembelajaran lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja guru, lingkungan 

belajar, kompetensi peserta didik, sarana dan prasarana pendidikan, serta dukungan orang tua. 

Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Administrasi pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 

2. Kinerja guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pembelajaran. 

3. Administrasi pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pembelajaran. 
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4. Kinerja guru terbukti berperan sebagai variabel intervening dalam hubungan antara administrasi 

pendidikan dan efektivitas pembelajaran. 

5. Pengaruh tidak langsung administrasi pendidikan terhadap efektivitas pembelajaran melalui kinerja guru 

lebih besar dibandingkan pengaruh langsungnya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan efektivitas pembelajaran dapat dilakukan melalui 

penguatan sistem administrasi pendidikan yang didukung oleh peningkatan kinerja guru. Oleh karena itu, 

sekolah perlu mengembangkan sistem administrasi yang efektif dan memberikan dukungan yang memadai 

kepada guru agar kualitas pembelajaran dapat terus meningkat. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh administrasi pendidikan terhadap efektivitas 

pembelajaran melalui kinerja guru sebagai variabel intervening. Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan, diperoleh temuan bahwa administrasi pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, 

kinerja guru berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pembelajaran, serta administrasi pendidikan 

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pembelajaran baik secara langsung maupun melalui kinerja guru. 

Pengaruh Administrasi Pendidikan terhadap Kinerja Guru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa administrasi pendidikan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru. Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas pengelolaan administrasi pendidikan 

menjadi salah satu faktor yang menentukan keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya. 

Administrasi pendidikan yang baik akan membantu guru dalam menyusun perangkat pembelajaran, 

merencanakan kegiatan belajar mengajar, mengelola administrasi kelas, serta melaksanakan penilaian dan 

evaluasi pembelajaran secara sistematis. 

Administrasi pendidikan pada dasarnya merupakan proses pengelolaan seluruh sumber daya pendidikan 

yang dilakukan secara terencana, terorganisasi, dan berkesinambungan untuk mencapai tujuan pendidikan 

secara efektif dan efisien. Ketika sistem administrasi sekolah berjalan dengan baik, guru akan memperoleh 

dukungan yang memadai dalam melaksanakan tugasnya sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan 

kualitas kerja. Sebaliknya, administrasi yang kurang optimal dapat menyebabkan guru menghadapi berbagai 

kendala dalam pelaksanaan tugas pembelajaran sehingga berpotensi menurunkan kinerjanya. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Sagala (2013) yang menyatakan bahwa administrasi 

pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk mengoordinasikan berbagai kegiatan pendidikan agar tujuan 

organisasi dapat tercapai secara efektif. Selain itu, Mulyasa (2017) juga menjelaskan bahwa pengelolaan 

sekolah yang baik akan memberikan dampak positif terhadap profesionalisme dan kinerja guru. 

Pengaruh Kinerja Guru terhadap Efektivitas Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa guru merupakan faktor utama yang menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. Guru yang memiliki kinerja tinggi cenderung mampu menyusun 

perencanaan pembelajaran yang baik, menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik, serta melakukan evaluasi secara berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Efektivitas pembelajaran tercermin dari tercapainya tujuan pembelajaran, meningkatnya hasil belajar 

peserta didik, serta terciptanya suasana belajar yang aktif dan kondusif. Oleh karena itu, semakin baik kinerja 

guru, semakin besar pula peluang tercapainya pembelajaran yang efektif. Guru yang profesional tidak hanya 

berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan evaluator dalam proses 

pembelajaran. 

Hasil penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Uno dan Lamatenggo (2016) yang 

menyatakan bahwa kinerja guru merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi kualitas pembelajaran. 

Selain itu, Hamalik (2014) menjelaskan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh kemampuan 

guru dalam mengelola proses belajar mengajar secara efektif. 
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Pengaruh Administrasi Pendidikan terhadap Efektivitas Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa administrasi pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efektivitas pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengajar, tetapi juga oleh kualitas sistem administrasi yang 

mendukung pelaksanaan proses pendidikan. 

Administrasi pendidikan yang baik memungkinkan tersusunnya program pembelajaran secara 

terencana, tersedianya data dan informasi yang akurat, serta terlaksananya koordinasi yang efektif antara 

seluruh komponen sekolah. Kondisi tersebut akan menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif 

sehingga mendukung pelaksanaan pembelajaran yang lebih efektif. 

Hasil penelitian ini memperkuat pandangan Purwanto (2014) yang menyatakan bahwa administrasi 

pendidikan memiliki fungsi untuk mengintegrasikan berbagai sumber daya pendidikan guna mencapai tujuan 

pembelajaran secara optimal. Dengan adanya sistem administrasi yang baik, pelaksanaan pembelajaran dapat 

berlangsung secara lebih terarah, terstruktur, dan efisien. 

Peran Kinerja Guru sebagai Variabel Intervening 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah adanya peran kinerja guru sebagai variabel 

intervening dalam hubungan antara administrasi pendidikan dan efektivitas pembelajaran. Hasil analisis jalur 

menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung administrasi pendidikan terhadap efektivitas pembelajaran 

melalui kinerja guru lebih besar dibandingkan pengaruh langsungnya. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa administrasi pendidikan yang baik tidak secara otomatis 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi terlebih dahulu meningkatkan kualitas kinerja guru. 

Selanjutnya, peningkatan kinerja guru tersebut akan berdampak pada peningkatan efektivitas pembelajaran. 

Dengan demikian, kinerja guru menjadi faktor penghubung yang sangat penting dalam menjelaskan hubungan 

antara administrasi pendidikan dan efektivitas pembelajaran. 

Hasil penelitian ini memperkuat teori manajemen pendidikan yang menyatakan bahwa keberhasilan 

suatu sistem pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia yang menjalankannya. 

Administrasi pendidikan yang efektif akan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan 

motivasi dan profesionalisme guru, serta mendorong terciptanya proses pembelajaran yang berkualitas. 

Implikasi Penelitian 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa peningkatan efektivitas pembelajaran dapat 

dilakukan melalui penguatan sistem administrasi pendidikan dan peningkatan kinerja guru. Sekolah perlu 

mengembangkan sistem administrasi yang lebih terorganisasi, transparan, dan berbasis teknologi agar mampu 

memberikan dukungan yang optimal bagi guru dalam melaksanakan tugasnya. 

Selain itu, pihak sekolah dan pemangku kepentingan pendidikan perlu memberikan pelatihan, 

pendampingan, serta supervisi yang berkelanjutan guna meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru. 

Dengan adanya dukungan administrasi yang baik dan kinerja guru yang optimal, tujuan pendidikan dapat 

dicapai secara lebih efektif. 

Keterbatasan Penelitian dan Saran Penelitian Selanjutnya 

Meskipun penelitian ini berhasil membuktikan adanya pengaruh administrasi pendidikan terhadap 

efektivitas pembelajaran melalui kinerja guru, masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Variabel yang diteliti hanya terbatas pada administrasi pendidikan, kinerja guru, dan efektivitas pembelajaran 

sehingga belum mampu menjelaskan seluruh faktor yang memengaruhi efektivitas pembelajaran. 

Faktor lain seperti motivasi belajar peserta didik, kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi 

sekolah, sarana dan prasarana pendidikan, kompetensi guru, serta dukungan orang tua belum dianalisis dalam 

penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model penelitian 

yang lebih komprehensif dengan menambahkan variabel-variabel tersebut sehingga diperoleh gambaran yang 

lebih lengkap mengenai faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Administrasi Pendidikan terhadap 

Efektivitas Pembelajaran melalui Kinerja Guru, dapat disimpulkan bahwa administrasi pendidikan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Pengelolaan administrasi pendidikan yang baik mampu 

mendukung guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya, mulai dari perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan proses belajar mengajar, hingga evaluasi hasil pembelajaran. Semakin efektif sistem administrasi 

pendidikan yang diterapkan di sekolah, semakin tinggi pula tingkat kinerja guru dalam menjalankan tugas dan 
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tanggung jawabnya. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kinerja guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas pembelajaran. Guru yang memiliki kinerja tinggi cenderung mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih terarah, interaktif, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Dengan demikian, peningkatan kualitas kinerja guru menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan 

efektivitas pembelajaran dan pencapaian hasil belajar peserta didik. 

Selain itu, administrasi pendidikan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas 

pembelajaran, baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengaruh langsung menunjukkan bahwa sistem 

administrasi yang terorganisasi dengan baik dapat mendukung kelancaran proses pembelajaran. Sementara itu, 

pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa administrasi pendidikan mampu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran melalui peningkatan kinerja guru. 

Hasil analisis jalur (path analysis) memperlihatkan bahwa kinerja guru berperan sebagai variabel 

intervening yang memediasi hubungan antara administrasi pendidikan dan efektivitas pembelajaran. Bahkan, 

pengaruh tidak langsung melalui kinerja guru lebih besar dibandingkan pengaruh langsung administrasi 

pendidikan terhadap efektivitas pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan administrasi 

pendidikan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan administrasi 

tersebut dalam mendukung dan meningkatkan kualitas kinerja guru. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa administrasi pendidikan dan kinerja guru 

merupakan dua komponen yang saling berkaitan dan berkontribusi penting terhadap efektivitas pembelajaran. 

Oleh karena itu, sekolah perlu terus meningkatkan kualitas pengelolaan administrasi pendidikan melalui 

perencanaan yang sistematis, koordinasi yang efektif, pemanfaatan teknologi informasi, serta pengawasan 

yang berkelanjutan. Di samping itu, upaya peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru juga perlu 

dilakukan secara berkesinambungan agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal dan tujuan 

pendidikan dapat tercapai dengan lebih efektif. 
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